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SETELAH meluncurkan

tiga buku dongeng Ñ

Klakson Pika, Gugun Badak

Jawa Muda Berkelana, dan

Sigi & KugiÑ Oktober 2022,

sastrawan Nana Ernawati

merilis buku terbaru Strategi

Perang Si Nengah. Ini buku

dongeng anak keempat yang

sudah terbit dari 20 buku

yang direncanakan. Diterbit-

kan Kanisius, dilengkapi

gambar-gambar apik karya

Yose Sulawu. Diterjemahkan

ke bahasa Inggris oleh Jane

Ardaneshwari. 

Nengah nama seekor bu-

rung jalak Bali. Salah satu

burung yang dilestarikan ka-

rena hampir punah. Burung

ini menarik karena kicauan-

nya ramai dan merdu. Sa-

yang, saat ini binatang asli

Pulau Dewata ini tinggal se-

dikit sekali. Di Taman Na-

sional Bali Barat Bali, popu-

lasi jalan Bali hingga No-

vember 2022 mencapai 560

ekor. Tahun 2001 hanya ada

enam ekor. Realitas itu yang

membuat Nana  yang dike-

nal sebagai penyair meng-

angkat kisah burung jalak.

Buku dongeng endemik ini

memang dikhususkan untuk

anak-anak di atas balita dan

pra remaja, usia 9-14 tahun.

Di usia ini anak-anak sudah

bisa berpikir lebih rumit dan

memahami ketika diberi pe-

san tentang kebaikan.

ÒBukunya juga disengaja

sedikit ilustrasi di dalamnya,

berbeda dengan buku anak

TK/SD kelas awal. Tapi alur

cerita tetap sederhana agar

mudah dipahami. Dialog-dia-

log yang ada dimaksudkan

agar cerita menjadi hidup,Ó

terang Nana.

Pemberian nama tokoh ju-

ga sengaja seperti orang Bali

karena lokasi cerita memang

di daerah Bali. Sekaligus

membiasakan dengan keari-

fan lokal seperti yang di-

masyarakatkan saat ini.

Cerita dibuat sedemikian ru-

pa. Harapan Nana saat

anak-anak membaca dan

suatu saat ke Bali, mereka

ingat kisah ini.

ÒDan tertanam dalam be-

nak mereka betapa penting-

nya melestarikan alam yang

sangat indah dengan segala

kekayaannya. Suatu ajakan

yang ditanamkan dengan ti-

dak mengindoktrinasi,Ó tam-

bah Nana yang puisinya ter-

muat di antologi bersama.

Antara lain Penyair Yogya 3

Generasi (1981), Tugu

(1986), Tonggak 4 (1987),

Pawestren (2013), 55

Penyair Membaca Bantul

(2014), Perempuan Langit 1

(2014), Perempuan Langit 2

(2015). Bersama penyair

asal Yogya Dhenok Kristianti,

Nana Ernawati menerbitkan

buku kumpulan puisi 2 di

Batas Cakrawala (2011) dan

Berkata Kaca (2012).

ÒBuku cerita yang baik bagi

anak tidak hanya ceritanya

baik dan lucu, yang utama

memberikan informasi kepa-

da mereka tentang beberapa

hal penting yang belum

mereka ketahui,Ó ucap Nana.
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